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ABSTRAK

Remaja jenjang SMA kelas XI mulai dihadapkan pada
perencanaan karir. Di lingkungan sekolah, suatu masalah klasik yang
terjadi ketika menemukan kasus peserta didik yang merasa bingung
untuk menentukan arah karir. Sangat penting bagi remaja untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir untuk
membantu mereka membuat pilihan yang lebih cerdas dan sesuai
dengan potensi mereka. Guru bimbingan dan konseling harus
memberikan bimbingan yang menyeluruh kepada peserta didik, dan
mendorong mereka untuk membuat keputusan karir yang didasarkan
pada pertimbangan pribadi yang matang, bukan hanya karena tren atau
tekanan sosial. Dengan menggunakan pendekatan yang tepat,
diharapkan mereka akan memperoleh keyakinan diri yang kuat dan
mampu membuat keputusan karir yang independen dan sesuai dengan
aspek mereka sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self
confidence dan bandwagon effect terhadap perencanaan karir peserta
didik di SMA Negeri 3 Metro. Metode penelitian yang digunakan
yaitu penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu ex post
facto. Responden penelitian sebanyak 32 orang. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner /dan  dianalisis dengan analisis regresi
berganda menggunakan SPSS 22.

Hasil penelitian-menunjukkan bahwa 1) Self-Confidence secara
parsial berpengaruh tehradap perencanaan karir peserta didik di SMA
Negeri 3 Metro , dengan nilai t hitung (2,897) > t tabel (2,045) dan
nilai signifikan sebesar 0,007 < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh antara self confidence terhadap perencanaan Karir peserta
didik di SMA Negeri 3 Metro, 2) Bandwagon Effect secara parsial
tidak berpengaruh terhadap perencanaan karir peserta didik di SMA
Negeri 3 Metro , dengan nilai t hitung (-0,15) < t tabel (2,045) dan
nilai signifikan sebesar 0,882 > 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat
pengaruh antara bandwagon effect terhadap perencanaan Karir peserta
didik di SMA Negeri 3 Metro, dan 3) Self Confidence dan Bandwagon
Effect secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perencanaan
karir peserta didik SMA Negeri 3 Metro dengan nilai F hitung (4,278)
> nilai F tabel (3,32) dan tingkat signifikan sebesar 0,024 < 0,05. Hal
ini berarti Hy ditolak dan H3 diterima. Oleh karena itu, dapat
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disimpulkan bahwa secara simultan (bersama-sama) self confidence
dan bandwagon effect berpengaruh terhadap perencanaan karir peserta
didik di SMA Negeri 3 Metro.

Kata kunci : self confidence, bandwagon effect, perencanaan karir.
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ABSTRACT

Teenagers in class XI high school are starting to be faced with
career planning. In the school environment, a classic problem occurs
when we find cases of students who feel confused about determining
their career direction. It is important for teenagers to understand the
factors that influence career planning to help them make smarter
choices that match their potential. Guidance and counseling teachers
must provide comprehensive guidance to students, and encourage
them to make career decisions based on mature personal
considerations, not just because of trends or social pressure. By using
the right approach, it is hoped that they will gain strong self-
confidence and be able to make career decisions that are independent
and in accordance with their own aspects.

This research aims to determine the influence of self confidence
and the bandwagon effect on students' career planning at SMA Negeri
3 Metro. The research method used is quantitative research with a
research design that is ex post facto. The research respondents were 32
people. Data was collected using a questionnaire and analyzed using
multiple regression analysis using SPSS 22.

The results of the /research” show that 1) Self confidence
partially influences students' career planning at SMA Negeri 3 Metro,
with a calculated t value (2,897) > t table (2,045) and a significant
value of 0,007 < 0,05, s0 Hy is rejected and H; accepted. Therefore, it
can be concluded that partially there is an influence between self-
confidence on students' career planning at SMA Negeri 3 Metro, 2)
The bandwagon effect partially has no effect on students' career
planning at SMA Negeri 3 Metro, with a calculated t value of (- 0,15)
< t table (2,045) and a significant value of 0,882 > 0,05, then H, is
accepted and H, is rejected. Therefore, it can be concluded that
partially there is no influence between the bandwagon effect on the
career planning of students at SMA Negeri 3 Metro, and 3) Self
confidence and the bandwagon effect simultaneously have a
significant influence on the career planning of students at SMA Negeri
3 Metro with a value of F count (4,278) > F table value (3,32) and a
significant level of 0,024 < 0,05. This means that H, is rejected and H;
is accepted. Therefore, it can be concluded that simultaneously



(together) self-confidence and the bandwagon effect influence the
career planning of students at SMA Negeri 3 Metro.

Keywords : self confidence, bandwagon effect, career planning.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum membahas lebih lanjut penulis akan memberikan
deskripsi berupa pengertian judul skripsi “Pengaruh Self
Confidence dan Bandwagon Effect Terhadap Perencanaan
Karir Peserta Didik di SMA Negeri 3 Metro” agar tidak ada
kesalahpahaman dan memahami judul skripsi, penulis akan
menjelaskan tentang istilah-istilah berikut:

1. Pengaruh

Pengaruh menurut Norman Barry adalah suatu tipe
kekuasaan yang jika seorang yang dipengaruhi agar
bertindak dengan cara tertentu, dapat dikatakan terdorong
untuk bertindak demikian, sekalipun ancaman sanksi yang
terbuka tidak merupakan motivasi yang mendorongnya.

2. Self Confidence

Self confidence adalah keyakinan seseorang terhadap
segala aspek unggul yang dimilikinya, seperti’kemampuan,
kualitas, dan potensinya. Keyakinan tersebut penting dalam
kehidupan seseorang karena dapat.mempengaruhi perilaku
dan prestasinya.2 Menurut lauster, self confidence adalah
suatu sikap atau yakin atas kemampuan diri sendiri
sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas,
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai
keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan
dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan

! Sandewa Fadli, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Di
Banggai Kepulauan.,” Jurnal llmiah Clean Government Vol. 1, No, no. : E-2620-
3014 : P-2614-7742 (2018): 90-110.

2 D. M Dewi, Supriyo, and Suharso, “Kepercayaan Diri Ditinjau Dari Pola
Asuh Orang Tua Pada Siswa Kelas VII (Studi Kasus),” Indonesian Journal of
Guidance and Counseling: Theory and Application 2, no. 4 (2013): 9-16,
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jbk.
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prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan
diri sendiri.?
3. Bandwagon Effect
Bandwagon Effect adalah sebuah fenomena psikologis
pada saat seseorang melakukan sesuatu dikarenakan orang
lain melakukannya tanpa mempertimbangkan keyakinan
diri sendiri.*
4. Perencanaan Karir
Perencanaan karir adalah suatu perencanaan tentang
kemungkinan- kemungkinan seseorang anggota organisasi
sebagai perorangan untuk dapat meniti proses kenaikan
pangkat dan jabatan sesuai dengan persyaratan dan
kemampuannya.® Karir pada dasarnya adalah perjalanan
seumur hidup yang mencakup banyak pengalaman dan
aktivitas profesional yang berbeda, dari masa kanak-kanak
hingga dewasa. Ini mencakup pilihan-pilihan yang dibuat
sepanjang perjalanan serta perencanaan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan karir seseorang.’

5.. Peserta Didik
Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi
(fithrah) yang dapat dikembangkan dan berkembang secara
dinamis.’
6. SMA Negeri 3 Metro
SMA Negeri 3 Metro adalah salah satu sekolah

menengah atas yang berada di jl. Naga Banjarsari
Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung.

3 Atina, Vivin Zulfa. A Guide to Survive. (Yogyakarta: Deepublish, 2021),
50.

* Ananta Yudistira, “Pengaruh Bandwagon Effect, Vablen Effect, Terhadap
Keputusan Pembelian Di Masa Pandemi” (2022): 1-17.

® Nurmasari, “Peranan Penting Perencanaan Dan Pengembangan Karier,”
Jurnal llmu  Administrasi  Publik 1, no. 2 (2015): 268-281,
https://docs.google.com/viewerng/viewer?url=http://jurnal.uir.ac.id/index.php/PUB/ar
ticle/download/917/612.

® Farida, “Layanan Bimbingan Karir Terhadap Perencanaan Karir Peserta
Didik Di Sma Farida 1, Teti Sobari?, Rima Irmayanti 3” 3, No. 5 (2020): 164-170.

7 Annisa Nasution et al., “Hakikat Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam,”
Populer: Jurnal Penelitian Mahasiswa 1, no. 3 (2022): 87-98.



3

Salah satu ciri khas SMA Negeri 3 Metro adalah
merupakan sekolah yang berwawasan budi pekerti,
sehingga mampu membentuk peserta didik dan semua
warga sekolah menjadi insan yang “Sopan dalam perilaku
dan Santun dalam berbicara”. Juga berwawasan
lingkungan dengan prestasi meraih  predikat
penganugerahan Adiwiyata Mandiri/Emas.

B. Latar Belakang Masalah

Setiap masa usia memiliki perilaku unik yang
membedakannya dari masa pertumbuhan yang lain. Demikian
pula masa remaja memiliki ciri-ciri yang berbeda dari masa
kanak-kanak, dewasa, dan tua. Selain itu, setiap masa
memiliki kondisi dan tuntutan yang unik bagi masing-masing
individu. Oleh karena itu, kemampuan seseorang untuk
bersikap dan bertindak dalam situasi tertentu berbeda dari fase
pertama.” Masa remaja sering kali dikenal sebagai masa yang
penuh kesulitan dan tantangan. Hubungan sosial. menjadi
sangat penting selama masa remaja. Remaja sering
menghabiskan waktu dengan teman sebaya. Mereka tidak
hanya-memperoleh keterampilan sosial yang penting tetapi
juga belajar-bagaimana membangun dan mempertahankan
hubungan sosial. Mereka juga mungkin menghadapi tekanan
dari teman sebaya. Remaja memiliki kebutuhan yang kuat
untuk diterima dan disukai oleh teman sebaya atau kelompok
mereka. Akibatnya, mereka akan senang jika mereka diterima,
tetapi akan tertekan dan cemas jika mereka dikeluarkan dan
diremehan oleh teman-teman sebayanya. Banyak remaja
menganggap kawan-kawan lebih penting daripada apa pun.
Kadang-kadang, mereka memberi prioritas lebih besar kepada
teman sebayanya daripada orangtuanya sendiri karena mereka
ingin menjadi bagian dari komunitas. karena remaja merasa

® Tata Usaha SMA Negeri 3 Metro.
® Amita Diananda, “Psikologi Remaja Dan Permasalahannya,” Journal
Istighna 1, no. 1 (2019): 116-133.



cukup tua dan mampu berdiri sendiri.”® Remaja adalah
kelompok yang dinamis, penuh potensi, dan beragam. Mereka
sedang berada di titik penting dalam hidup mereka di mana
pengalaman dan keputusan yang mereka alami akan sangat
mempengaruhi masa depan mereka. Banyak hal yang mampu
menyebabkan gejolak perubahan- perubahan aspek psikologis
pada diri remaja. Salah satunya adalah ketika hormon tubuh
remaja berubah, seperti hormon reproduksi atau adrenalin,
yang sebelumnya tidak bekerja. Perubahan mempengaruhi
secara siginifikan Dengan kepribadian ini, remaja secara aktif
akan berpikir secara konkrit, memulai dari sifat anak-anak,
sebelum berkembang ke perilaku berpikir diri yang lebih
abstrak.™*

Setelah lulus SMA, remaja mulai mempertimbangkan
pilihan karir, mengeksplorasi minat, dan mempersiapkan diri
untuk pendidikan tinggi atau masuk ke dunia kerja. Banyak
sekolah memberikan program pelatihan dan bimbingan karir
untuk membantu mereka merencanakan karir mereka. Oleh
karena itu, sangat penting untuk membantu mereka dalam
proses membuat keputusan yang mereka buat selama SMA
karena . keputusan ini dapat berdampak pada kehidupan
mereka di kemudian hari. mereka mungkin menghadapi
masalah emosional seperti rasa tidak aman,-tekanan akademik,
dan pencarian identitas. Remaja mulai memikirkan bagaimana
mereka akan hidup. Dukungan dan pengertian dari orang tua,
pendidik, dan masyarakat sangat penting untuk membantu
generasi muda mengatasi tantangan-tantangan ini dan menjadi
orang dewasa yang utuh. Di lingkungan sekolah, suatu
masalah klasik yang terjadi ketika menemukan kasus peserta
didik yang merasa bingung untuk menentukan arah karir yang
harus mereka lalui, memilih jurusan, menentukan ataupun
menjawab cita-cita karir apa yang akan mereka gapai,
keterbatasan untuk mendapatkan kesempatan untuk membuat

10 |pi
Ibid.
" yulia Tutik Nurfia et al., “Realitas Dinamika Psikologi Remaja Dan
Permasalahanya Persepektif Al- Qur > An” 2, no. 3 (2022): 71-83.
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peluang karir yang lebih menjanjikan, mendapatkan informasi
pekerjaan serta pendidikan lanjutan yang harus dipilih setelah
menamatkan SMA nantinya.’> Sangat penting peserta didik
SMA untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
perencanaan karir untuk membantu mereka membuat pilihan
yang lebih cerdas dan sesuai dengan potensi mereka. Pendidik
dan konselor Kkarir harus memberikan bimbingan yang
menyeluruh kepada peserta didik, menunjukkan kekuatan dan
kelemahan mereka, dan mendorong mereka untuk membuat
keputusan Karir yang didasarkan pada pertimbangan pribadi
yang matang, bukan hanya karena tren atau tekanan sosial.
Dengan menggunakan pendekatan yang tepat, diharapkan
peserta didik akan memperoleh keyakinan diri yang kuat dan
mampu membuat keputusan karir yang independen dan sesuai
dengan aspek mereka sendiri.

Pada jenjang kelas XI, perencanaan karir sangat penting
bagi seorang remaja. Saat mereka memikirkan pilihan
pendidikan tinggi dan karir yang mereka inginkan. Jenjang ini
adalah titik penting dalam hidup peserta- didik untuk
menentukan masa depan mereka. Sejalan dengan teori
perencanaan karir Ginzberg yang mana teori-ini menyatakan
bahwa masa remaja berada pada masa tentatif yang sedang
mengeksplorasi minat, kapasitas, dan nilai yang mereka miliki
sebelumnya untuk mencapai kesuksesan dalam hidup
mereka.'® Oleh karena itu, untuk membantu mereka membuat
keputusan yang tepat, perencanaan Karir yang baik sangat
penting. Pada titik ini, mereka mulai mempertimbangkan apa
yang ingin mereka capai dalam hidup mereka dan bagaimana
mereka bisa mencapainya. Kelas Xl adalah saat di mana
mereka mulai mengeksplorasi berbagai pilihan karir dan
bidang studi yang mereka minati. Pada kelas XI, peserta didik

12 Alif Nahdatul Akbar and Hamzah Hamzah, “Gambaran Tingkat Aspirasi
Karir Siswa Sekolah Menengah Atas,” Orien: Cakrawala limiah Mahasiswa 2, no. 1
(2022): 27-32.

1 Juliana Batubara, “Perkembangan Dan Pemilihan Karier Menurut
Ginzberg Dan Implikasinya Terhadap Bimbingan Dan Konseling,” Jurnal Konseling
dan Pendidikan 1, no. 1 (2013): 43-47.



mulai mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian masuk
perguruan tinggi dan memilih program studi yang sesuai
dengan minat dan bakat mereka. Ini adalah saat yang tepat
untuk mulai mencari informasi tentang berbagai jurusan,
persyaratan masuk, dan peluang karir yang terkait. Selain
persiapan akademik, kelas XI juga merupakan waktu yang
tepat bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
pribadi dan profesional. Ini termasuk keterampilan
komunikasi, kepemimpinan, kerjasama tim, dan manajemen
waktu. Peserta didik dapat membuat keputusan karir yang
lebih baik dan mempersiapkan diri untuk masa depan yang
sukses dengan mendapatkan bimbingan yang tepat dan
informasi yang relevan. Sekolah, keluarga, dan komunitas
harus bekerja sama untuk membantu peserta didik
mengeksplorasi minat dan bakat mereka, dan membuat
rencana karir yang sesuai dengan aspirasi mereka.

Pada zaman serba modern ini, berbagai macam hal yang
mempengaruhi kehidupan remaja selama menempuh jenjang
SMA.. Mulai dari kehidupan remaja mengenai gaya hidup
(lifestyle) ~mereka, /ranah | pergaulan mereka,” hingga
kepercayaan diri_ mereka dalam mengambil keputusan. Peran
sekolah dan lingkungan pertemanan sangat penting disini.
Peserta didik jenjang SMA yang-tergolong-berada dalam usia
remaja masih memiliki kelabilan dan pencarian jati diri. Oleh
karena itu, lingkungan pertemanan yang sehat penting dimiliki
agar menjamin masa depan para peserta didik. Masa SMA
merupakan masa dimana individu berada pada fase remaja.
Masa ini merupakan bagian penting dalam kehidupan setiap
orang yang mencakup pengembangan pribadi."* Remaja yang
mengikuti teman mereka dalam merencanakan karir seringkali
melakukannya karena mereka tidak tahu tentang berbagai
pilihan karir. Mereka lebih suka mengikuti jejak teman
daripada meneliti pilihan sendiri. Pada masa ini, tekanan dari
teman sebaya dapat sangat kuat. Untuk kepentingan masa

Y Khamim Zarkasih Putro, “Memahami Ciri Dan Tugas Perkembangan
Masa Remaja” 17 (2017): 25-32.



7

depan, keputusan yang dibuat karena ingin diterima atau tidak
ingin berbeda dari kelompok teman sebenarnya tidak selalu
baik. Sangat penting bagi peserta didik untuk mendapatkan
panduan dari orang dewasa, seperti orang tua, guru, atau
konselor atau guru BK. Pihak-pihak ini dapat membantu
mengevaluasi pilihan karir berdasarkan minat dan kemampuan
seseorang, bukan hanya pengaruh dari teman. Perubahan yang
terjadi selama masa remaja akan mempengaruhi perilaku
seseorang. Di masa ini, remaja harus memiliki kepercayaan
diri yang cukup untuk melangkah maju, karena faktor
kepercayaan diri ini sangat penting untuk membentuk
kepribadian mereka.”> Lauster sendiri menyatakan bahwa
kepercayaan diri ini sangat penting dimiliki remaja karena
dengan memiliki rasa percaya diri yang tinggi remaja akan
mampu bertangggung jawab atas perbuatan mereka dan
memiliki kemauan serta doroongan prestasi.*®

Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan remaja
memiliki kepercayaan diri yang rendah dan selalu ikut-ikutan
lingkungan pertemanan dalam merencanakan -karir mereka,
antara lain pengalaman negatif seperti kegagalan, penolakan,
atau. penghinaan dapat merusak kepercayaan-diri seseorang
dan membuat mereka enggan untuk mengambil risiko dalam
merencanakan Kkarir, peserta didik - mungkin cenderung
membandingkan diri mereka dengan orang lain, terutama
mereka yang dianggap lebih sukses, hal ini dapat membuat
mereka merasa rendah diri dan kurang yakin dengan
kemampuan dan potensi mereka sendiri, kurangnya dukungan
dari keluarga, teman, atau lingkungan sekitar juga dapat
menyebabkan rendahnya kepercayaan diri. Tanpa dukungan
yang memadai, seseorang mungkin merasa sulit untuk percaya
pada diri sendiri dan merencanakan karir dengan baik,
ketakutan akan kegagalan atau ketidakpastian tentang masa

15 Atika Rahmadani Rahmadani et al., “Meningkatkan Kepercayaan Diri

Remaja Desa Bagan Kuala Dengan Bimbingan Kelompok,” As-Syar’i: Jurnal
Bimbingan & Konseling Keluarga 5, no. 2 (2022): 188-194.

50.

18 Atina, Vivin Zulfa. AGuide To Survive. (Yogyakarta: Deepbulsih, 2021),



depan, kurangnya keterampilan komunikasi dan kemampuan
untuk mempromosikan diri sendiri, kurangnya pengetahuan
tentang pilihan karir dan cara mencapai tujuan karir juga dapat
menyebabkan rendahnya kepercayaan diri dan membuat
seseorang cenderung mengikuti arus.

Untuk mengatasi kepercayaan diri yang rendah dan
kecenderungan untuk ikut-ikutan dalam merencanakan Kkarir,
penting bagi peserta didik untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi dan mencari cara untuk mengatasi
atau mengatasinya. Kepercayaan diri merupakan komponen
penting dalam perkembangan psikologis peserta didik,
terutama mereka yang berada di jenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA), karena mereka menghadapi banyak tantangan
sosial, akademis, dan emosional yang membutuhkan
kepercayaan diri yang kuat untuk berhasil. Dukungan dari
orang-orang terdekat, pembelajaran tentang diri sendiri dan
minat Kkarir, serta pengembangan keterampilan komunikasi
dan profesional dapat membantu meningkatkan kepercayaan
diri-dan membuat rencana karir yang lebih baik. Jika peserta
didik memiliki kepercayaan diri yang kurang mantap dan
sering -terbawa. arus dari lingkungan pertemanan dalam
merencanakan karirnya, peserta didik akan cenderung tidak
berani mengambil resiko dalam-merencanakan karir mereka.
Hal ini dapat menyebabkan mereka kehilangan peluang untuk
mengeksplorasi minta dan bakat yang sesungguhnya mereka
miliki. Selain itu, mereka enggan mencoba hal-hal baru atau
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan karir, bergantung kepada orang lain, serta
memiliki harapan yang tidak realistis tentang apa yang dapat
mereka capai, sehingga dapat menimbulkan kekecewaan dan
ketidakpuasan dalam karir mereka.

Oleh karena itu, dengan memberikan dukungan yang
memadai selama masa remaja dapat membantu individu
menavigasi perkembangan yang sehat hingga dewasa. Hal ini
dapat membantu mereka menghindari masalah seperti
perilaku berisiko, masalah kesehatan mental, dan konsekuensi
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negatif lainnya, serta mempersiapkan mereka untuk kehidupan
dewasa yang sukses dan produktif.!” Saat menginjak kelas XI,
remaja akan dihadapkan dengan berbagai macam pilihan.
Perencanaan karir yang matang akan menghasilkan keputusan
yang baik. Dalam setiap diri individu tentunya memiliki apa
yang disebut dengan kepercayaan diri (self confidence). Self
confidence ini dapat menjadi satu pemicu atau dorongan bagi
peserta didik untuk merencanakan karir mereka.

Pada penelitian ini, penulis tertuju pada salah satu
sekolah yaitu SMA Negeri 3 Metro sebagai lokasi penelitian
tepatnya pada kelas XI. Peserta didik SMA kelas XI sendiri
berada pada masa tentatif dimana masa tersebut merupakan
masa dimana mereka memadukan minat, kapasitas, dan nilai
yang mereka miliki sebelumnya untuk mencapai kesuksesan
dalam hidup mereka, sehingga pada jenjang ini sangat tepat
bila peserta didik merencanakan karir.. SMA Negeri 3 Metro
memiliki 2 orang guru BK aktif, salah satunya yaitu Ibu Dra.
Azizah. Ibu Dra. Azizah sendiri merupakan seorang guru
bimbingan dan konseling di SMA Negeri 3 [Metro. Beliau
merupakan seorang lulusan dari sebuah sekolah tinggi di
Bandar Lampung yaitu Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Persatuan Guru - Republik Indonesia (STKIP
PGRI) Bandar Lampung .dengan prodi bimbingan dan
konseling yang lulus pada tahun 1993. Penulis mengajukan
pertanyaan kepada Ibu Dra. Azizah mengenai perencanaan
karir peserta didik. Adapun respon lbu Dra.Azizah dalam
kegiatan wawancara tersebut sebagai berikut:

“..Jadi anak kelas XI ini kan memang sudah dibagi
juursan ya karena menggunakan kurikulum merdeka,
seperti IPA dan IPS. Untuk menentukan masa depan
memang dari awal ya, tetapi disini ditekankan pada kelas
XI. Tapi kendalanya di anak-anak ini itulah namanya anak
belum fokus ya menentukan masa depan mereka, mereka

7 Putro, “Memahami Ciri Dan Tugas Perkembangan Masa Remaja.”
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mayoritas masih bingung. Penyebabnya satu mereka itu
memilih jurusan tidak benar-benar difikirkan mereka
bingung dengan jurusan yang akan mereka pilih. Sehingga
mereka untuk menentukan masa depan itu semakin
bingung. Nah inilah peran kita sebagai guru BK
memberikan pemahaman kepada mereka untuk menambah
wawasan mereka. Sehingganya mereka untuk memilih
jurusan itu tidak salah pilih. Salah satunya lagi anak-anak
ini serimg ikut-ikutan. Misalnya temannya memilih mau
masuk fakultas kedokteran, sementara dia tidak mampu
disitu, jadi ikut-ikutan temannya. Itulah makanya Kita
sebagai guru pembimbing anaknya kita panggil dilihat
juga bakat mereka, kesehariannya mereka, bagaimana
cara mereka dalam kedisiplinan. Misalnya seorang dokter
harus disiplin, nah harus belajar. Kalau anak yang tidak
suka membaca buku dan mereka suka bermain nah berarti
tidak cocok, jadi kita panggil untuk kita konseling ke ruang
BK. Nanti bagaimana mereka memilih jurusan sesuai
dengan bakat dan minat mereka. Dan jurusan yang.mereka
pilih. '8

Pada tahun 2023, terdapat sekitar 74% peserta didik yang
melanjutkan karirnya ke dunia  perkuliahan. Namun, 26%
peserta didik lainnya masih belum jelas hendak kemana
melanjutkan karir mereka.” Selain itu, SMA Negeri 3 Metro
mencatat terdapat 26 peserta didik kelas XII tahun 2024 yang
diterima di perguruan tinggi negeri (PTN). Adapun data
peserta didik yang diterima di PTN sebagai berikut:

18 Azizah, Guru BK Memberikan Informasi Tentang Perencanaan Karir
Peserta Didik (Wawancara dengan penulis), 26 Maret 2024.
1% Data Arsip Guru BK SMA Negeri 3 Metro.
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Tabel 1.1
Data Peserta Didik yang Diterima di PTN
No Nama PTN Jumlah
1. Ul 1
2. IPB 2
3. UNDIP 1
4. ITERA 4
5. UNILA 13
6. UNIV. Bengkulu 1
7. UNNES 2
8. UNSRI 1
9. UNY 1
Jumlah 26

Sumber: Data Arsip Guru BK SMA Negeri 3 Metro

Berdasarkan data pada tabel tersebut, jumlah peserta
didik kelas XII yang masuk ke PTN (Perguruan Tinggi
Negeri) sebanyak 26 orang. Meskipun cukup_ banyak peserta
didik yang sukses melanjutkan Kkarirnya setelah lulus SMA,
bimbingan-dan konseling di sekolah tersebut masih terdapat
peserta didik yang tidak masuk ke perguruan tinggi dan SMA
Negeri 3 Metro terus berupaya agar seluruh peserta didik
dapat melanjutkan karir dengan lebih baik lagi, salah satunya
diterima di perguruan tinggi. Hal ini yang menjadi PR guru
bimbingan dan konseling untuk dapat mengantarkan seluruh
peserta didik ke jenjang yang lebih terarah dengan
kepercayaan diri yang tinggi dan tidak mengikuti lingkungan
sekitar dalam merencanakan karir. Penelitian ini sendiri
jumlah pouplasi sebanyak 319 peserta didik dan jumlah
sampel sebanyak 32 responden yang berasal dari peserta didik
kelas XI di SMA Negeri 3 Metro. Berdasarkan latar belakang
diatas, maka penulis terinspirasi untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Self Confidence dan Bandwagon



Effect Terhadap Perencanaan Karir Peserta Didik di SMA
Negeri 3 Metro”.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan pengamatan dari latar belakang masalah
diatas terkait “Pengaruh Self Confidence dan
Bandwagon Effect Terhadap Perencanaan Karir
Peserta Didik di SMA Negeri 3 Metro” bahwa
permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Terdapat permasalahan peserta didik di SMA Negeri 3
Metro yang kesulitan dalam merencanakan karir.

b. Terdapat peserta didik di SMA Negeri 3 Metro yang
memiliki kepercayaan diri rendah dalam proses
perencanaan karir yang dapat dilihat dari perilaku
peserta didik yang belum memikirkan arah karir
kedepannya seperti pemilihan jurusan kuliah sehingga
peserta didik belum dapat memfokuskan diri.

c. Terdapat peserta didik di SMA Negeri 3 Metro yang
masih mengikuti lingkungan  sekitar seperti
pertemanan dalam proses perencanaan karir yang
dapat™ dilihat dari cara peserta didik mengambil
keputusan  berdasarkan pilihan teman, bukan
berdasarkan kemauan dan kemampuan diri sendiri.

2. Batasan Masalah

Batasan masalah dimaksudkan untuk memudahkan
didalam analisis selanjutnya dan lebih memudahkan
didalam pemecahan masalah. Ruang lingkup penelitian
ini perlu dibatasi agar dapat lebih terarah dan mudah
dipahami sesuai dengan tujuan penelitian, maka penulis
hanya membatasi penelitian pada pengaruh self
confidence dan bandwagon effect terhadap perencanaan
karir peserta didik. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3
Metro kelas XI tahun ajaran 2023/2024.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Apakah self confidence berpengaruh terhadap perencanaan
karir peserta didik di SMA Negeri 3 Metro?

. Apakah  bandwagon effect berpengaruh terhadap

perencanaan karir peserta didik di SMA Negeri 3 Metro?

. Apakah self confidence dan bandwagon effect secara

bersama-sama berpengaruh terhadap perencanaan karir
peserta didik di SMA Negeri 3 Metro?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh self
confidence terhadap perencanaan karir peserta didik di
SMA Negeri 3 Metro.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh bandwagon
effect terhadap perencanaan karir peserta‘didik di SMA
Negeri 3 Metro.

Untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh self
confidence dan-bandwagon effect-terhadap perencanaan
karir peserta didik di SMA Negeri 3 Metro.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat
memberikan  sumbangan ilmiah  terhadap dunia
pendidikan khususnya dunia bimbingan dan konseling.
Dalam hal ini penelitian ini diharapkan kedepannya dapat
dijadikan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan hal-hal apa saja yang
mempengaruhi perencanaan karir peserta didik jenjang
SMA.
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2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai
suatu sumbangan pemikiran dan informasi bagi:

a) Guru/tenaga pendidik bimbingan dan konseling, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
rangka membantu memberikan pelayanan terbaik
untuk peserta didik merencanakan karir.

b) Peserta didik, hasil penelitian ini dapat digunakan
peserta didik untuk merencanakan karirnya setelah
lulus SMA nanti.

¢) Orang tua, hasil penelitian ini digunakan orang tua
sebagai bentuk dukungan orang tua kepada anak-
anaknya yang menginjak jenjang SMA yang sedang
merencanakan karir mereka.

d) Penulis, hasil penelitian ini penulis gunakan untuk
penelitian lebih lanjut terkait dengan kepercayaan diri,
bandwagon effect, dan perencanaan Karir.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum- penulis melakukan penelitian, terlebih
dahulu penulis. melakukan kajianterhadap penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan guna menghindari
kesamaan dari penelitian yang sudah ada. Oleh karena itu
berikut penulis jabarkan secara singkat penelitian
terdahulu yang relevan berikut ini:

1. A. Rahmadani, dkk, Jurnal Bimbingan dan Konseling
Keluarga dengan Judul “Meningkatkan Kepercayaan
Diri Remaja Desa Bagan Kuala dengan Bimbingan
Kelompok” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
bimbingan kelompok dapat meningkatkan rasa
kepercayaan diri pada remaja.”> Adapun persamaan
jurnal tersebut dengan penelitian penulis yaitu

2 Rahmadani et al., “Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja Desa Bagan
Kuala Dengan Bimbingan Kelompok.”(2022).



15

keduanya sama-sama menetapkan bahwa
kepercayaan diri dapat memaksimalkan potensi
dirinya. Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian
penulis vyaitu terletak pada responden penelitian.
Jurnal tersebut memiliki responden peserta didik
jenjang SMP kelas VIII, sedangkan responden
penelitian penulis memiliki responden peserta didik
jenjang SMA kelas XI. Selain itu, jurnal tersebut
membahas kepercayaan diri dengan layanan
bimbingan kelompok dengan desain penelitian
pretest posttest, sedangkan penelitian penulis
menggunakan desain penelitian ex post facto dimana
penulis hanya mengungkap fakta pengaruh dari
fenomena yang sudah dialami responden sebelum
peneliti melakukan penelitian.

Diana Masturina, Jurnal dari Fakultas Ilmu Sosial
dan limu Politik Univeristas Mulawarman Samarinda
dengan Judul “Pengaruh Kompetensi Diri dan
Kepercayaan Diri Terhadap Perencanan Karir”,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan
diri._(self confidence) adalah dorongan utama
mencapai  kesuksesan untuk menghadapi jalan
kehidupan yang kompleks dan kompetitif. Dengan
adanya rasa percaya diri yang tinggi dalam diri
individu akan membuat individu tersebut merasa
bahwa dirinya memiliki kompetensi untuk mampu
bersaing dengan individu lainnya. Selain itu, hasil
dari penelitian ini juga menunjukkan terdapat
pengaruh kepercayaan diri terhadap perencanaan
karir dengan memperlihatkan hasil hubungan yang
positif dengan perencanaan karir. Dengan kata lain
jika kepercayaan diri dalam diri individu itu baik,
maka perencanaan karirnya pun juga semakin baik.*

! Diana Masturina, “Pengaruh Kompetensi Diri Dan Kepercayaan Diri

Terhadap Perencanaan Karir,” Psikoborneo: Jurnal llmiah Psikologi 6, no. 2 (2018):

198-205.
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Adapun persamaan jurnal tersebut dengan penelitian
penulis vyaitu keduanya sama-sama menunjukkan
daya saing tinggi jika individu memiliki kepercayaan
diri. Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian
penulis yaitu jurnal tersebut lebih menunjukkan hasil
hubungan positif antara kepercayaan diri dengan
variabel yang diangkat penulis jurnal tersebut
sedangkan  penulis  menunjukkan  pengaruh
kepercayaan diri dan satu variabel lainnya terhadap
perencanaan karir peserta didik.

3. Janita Dewi, dkk, Jurnal Pendidikan dan Konseling
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dengan
Judul “Bandwagon Effect Pada E-Commerce Dalam
Perspektif Buddis”, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa bandwagon effect memberikan dampak pada
berbagai aspek perilaku termasuk proses perencanaan
karir. Hal ini terjadi saat individu yang berasal dari
suatu kelompok melakukan kegiatan persuasif
(mengajak) individu lainnya yang bukan berasal dari
kelompoknya sendiri untuk dapat menjadi bagian dari
kelompoknya. Dalam ranah dunia karir,-bandwagon
effect ini- akan membuat individu mengubah
keputusannya - dalam _proses merencanakan Kkarir
karena adanya dorongan dari luar (eksternal) yang
mempersuasif dirinya sehingga ia pun mengubah
keputusan dalam perencanaan karirnya. Dalam jurnal
ini juga dijelaskan bahwa ada 2 dampak yang
dihasilkan dari fenomena ini yaitu dampak positif
dan negatif. Dampak positifnya individu akan mulai
memperbesar ruang lingkup pertemanan dan interaksi
sosialnya. Sedangkan dampak negatifnya membuat
individu memiliki sifat hedonisme dan sikap “ikut-
ikutan” bahkan dalam perencanaan karir sekalipun.?
Adapun persamaan jurnal tersebut dengan penelitian

2 Dharmayana, “Bandwagon Effect Pada E- Commerce Dala Perspektif
Buddhis,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4 (2022): 1349-1358.
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penulis yaitu melihat seberapa besar bandwagon
effect ini mempengaruhi beberapa hal. Perbedaan
jurnal tersebut dengan penelitian penulis yaitu jurnal
tersebut diambil dari perspektif buddis sedangkan
penulis mengambil dari perspektif Al-Qur’an.
Perbedaan lainnya yaitu penulis jurnal tersebut ingin
melihat pengaruh bandwagon effect terhadap e-
commerce sedangkan penulis melihat pengaruh
bandwagon effect terhadap perencanaan Karir peserta
didik.

4. Afriyanti dkk, Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan
dengan Judul “Analisis Pengaruh Bandwagon Effect
dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi
Mahapeserta didik di Pasar Modal”, hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
masing-masing variabel bandwagon effect dan
pengetahuan investasi ‘mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap minat investasi mahapeserta didik
di pasar modal.? Persamaan jurnal tersebut dengan
penelitian penulis yaitu sama-sama melihat bagaimana
pengaruh bandwagon effect terhadap minat investasi
mahapeserta-. didik .~maupun* perencanaan Karir.
Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian penulis
yaitu jurnal tersebut meneliti kalangan mahapeserta
didik sedangkan penulis meneliti kalangan remaja
SMA.

5. Nurmasari, Jurnal Administrasi Publik FISIPOL UIR
dengan Judul ‘“Peranan Penting Perencanaan dan
Pengembangan  Karir”, hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa Perencanaan dan pengembangan
karir, merupakan suatu proses perencanaan yang

2 Afriyanti Hasanah, Yulinda Yulinda, and Hesti Yuniasih, “Analisis
Pengaruh Bandwagon Effect Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi
Mabhasiswa Di Pasar Modal,” Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan 15, no. 2 (2019):
101-107.
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memungkinkan para karyawan untuk mengidentifikasi
sasaransasaran Kkarir dan jalur-jalur yang menuju ke
sasaran/tujuan tersebut. Program-program
perencanaan dan pengembangan karir memberikan
kesempatan kepada para karyawan untuk menelusuri
minat, keinginan dan pilihan karir mereka dalam
perusahaan, karena melalui proses ini para karyawan
dapat mencari cara untuk memperbaiki diri dalam
rangka mengembangkan keahlian dan kemampuannya
untuk mencapai posisi yang ditargetkan.* Adapun
persamaan jurnal tersebut dengan penelitian penulis
yaitu sama-sama menyatakan bahwa untuk mencapai
sasaran/tujuan tertentu individu harus memiliki
perencanaan Kkarir yang baik. Perbedaan jurnal
tersebut dengan penelitian penulis yaitu jurnal tersebut
meneliti perencanaan karir karyawan sedangkan
penulis meneliti perencanaan karir peserta didik.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah struktur yang merangkum
dari konsep._dan teori yang dikembangkan oleh“penulis yang
telah diuji dan diterbitkan. Sebelum yang disintesiskan untuk
analisis data dan menginterpretasikan makna yang terkandung
dalam data penelitian. Dapat disimpulkan sistematika
penelitian merupakan sebuah struktur yang dapat menampung
atau mendukung teori suatu studi penelitian. Maka sistematika
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | . Bagian pertama yaitu pendahuluan. Dalam bab ini
penulis mengemukakan tentang penegasan judul,
latar belakang, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan kajian penelitian terdahulu yang
relevan.

(2015).

24 . : .
Nurmasari, “Peranan Penting Perencanaan Dan Pengembangan Karier.”
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Bagian kedua merupakan kajian teori. Dalam bab
ini terdapat teori self confidence (pengertian self
confidence, konsep self confidence dalam
bimbingan dan konseling, indikator self
confidence), bandwagon effect (pengertian
bandwagon  effect, gambaran  fenomena
bandwagon effect pada remaja, indikator
bandwagon effect), dan perencanaan Kkarir
(pengertian  perencanaan Kkarir, karir dalam
bimbingan dan konseling, teori karir Ginzberg,
indikator perencanaan karir Ginzberg).

Bagian ketiga merupakan jenis penelitian, desain
penelitian, dan subjek penelitian, tempat dan
waktu penelitian, teknik pengumpulan data,
variabel penelitian, definisi operasional variabel,
instrumen penelitian, teknik analisis data.

Bagian keempat merupakan deskripsi
pelaksanaan peenlitian, hasil penelitian dan
pembahasan data-penelitian.

Bagian kelima merupakan bagian penutup, dalam
bab ini berisi tentang simpulan.dan rekomendasi.
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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Teori Yang Digunakan
1. Self Confidence
a. Pengertian Self Confidence

Menurut Lauster, self confidence adalah suatu sikap
atau yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam
tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas
untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan
tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan
prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan
diri sendiri.”®

b. Konsep Self Confidence dalam Bimbingan dan
Konseling

Salah satu. peran bimbingan dan konseling di
sekolah yaitu memberikan stimulus kepada peserta
didik- agar tumbuh rasa  kepercayaan diri (self
confidence).. Beberapa manfaat peserta didik yang
sudah tertanam rasa percaya diri dalam diri mereka
diantaranya mereka mampu menjalani hidup tanpa rasa
ragu dan cemas, meminimalisir rasa pesimis dan
memperbesar rasa optimis, mampu memecahkan
masalah, serta mampu mengambil keputusan.
Sebenarnya, kepercayaan diri merupakan bentuk
mentalitas seseorang terhadap penilaian diri ataupun
penilaian objek di sekitarnya. Sehingga individu
tersebut mempunyai suatu bentuk keyakinan terhadap
kemampuan dirinya sendiri agar mampu melakukan

% Atina, Vivin Zulfa. A Guide to Survive. (Yogyakarta: Deepublish, 2021),
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sesuatu yang dapat dilakukan individu tersebut.?® Tidak
mudah menumbuhkan rasa percaya diri. Terkadang
remaja mengacaukan kepercayaan diri dengan
kesombongan. Biasanya orang yang sombong itu
sebenarnya adalah orang yang insecure, dan
kesombongannya adalah salah satu cara untuk
menyembunyikan rasa insecurenya.?’” Hal inilah yang
menjadi PR bagi guru BK di semua sekolah agar
mampu menumbuhkan kepercayaan diri peserta
didiknya. Jika remaja telah memiliki kepercayaan diri,
maka mereka telah siap untuk menghadapi dinamika
kehidupan yang penuh dengan tantangan.?® Namun pada
hakikatnya setiap remaja mempunyai kepercayaan diri,
namun kepercayaan diri tersebut dapat bervariasi antara
remaja satu dengan remaja yang lain.?

Untuk menumbuhkan rasa percaya diri, individu
harus memulainya dari dalam diri sendiri. Peserta didik
dituntut untuk memiliki rasa percaya diri akan diri
sendiri  dalam menghadapi dunia kerja.** ~-Dengan
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi akan mampu
membantu  peserta didik meraih prestasi dan
menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Tidak
prestasi“dan hasil belajar saja, namun tingkah laku dan

% yuwinda Gori, Sesilianus Fau, and Bestari Laia, “Peran Guru Bimbingan
Dan Konseling Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas IX Di SMP
Negeri 2 Toma Tahun Pelajaran 2022/2023,” FAGURU: Jurnal limiah Mahasiswa
Keguruan 2, no. 1 (2023): 123-133,
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/faguru/article/view/652.

2" Houssem Eddine Ben Messaoud, “A Review On Self-Confidence and
How to Improve It,” Global Journal of Human Resource Management 10, no. 5
(2022): 26-32.

2 Afifah kamilah and Sri Muliati Abdullah, “Pelatihan Berfikir Positif
Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja Yatim Pondok Pesantren X Di
Palembang,” Jurnal Psikologi: Jurnal Ilmiah Fakultas Psikologi Universitas
Yudharta Pasuruan 9, no. 2 (2022): 211-222.

% Siti Muyana et al., “Pengaruh Body Image Terhadap Kepercayaan Diri
Siswa,” Jurnal Konseling Gusjigang 8, no. 1 (2022): 99-106.

% Jihan Syaharani, Eben Nainggolan, and Etik Muslikah, “Perbedaan
Kepercayaan Diri Dalam Menghadapi Dunia Kerja Antara Siswa SMA Dan SMK Di
Kabupaten Bojonegoro,” Sukma: Jurnal Penelitian Psikologi 3, no. 1 (2022): 20-28,
http://kominfo.jatimprov.go.id.
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sikap peserta didik meliputi keaktifan, keberanian, dan
juga sikap aktualisasi diri peserta didik saat terlibat
pembelajaran pun juga akan terjadi secara maksimal.*!
Perbedaan lain yang terlihat antara peserta didik yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan rendah yaitu
peserta didik dengan kepercayaan diri yang tinggi akan
cenderung lebih tenang dalam menyikapi segala hal
dalam hidupnya karena mereka merasa cukup mampu
menghadapi dan mendalami berbagai macam persoalan
dan  permasalahan termasuk persoalan  dalam
merencanakan karir dan mereka juga akan terus
mencoba hal yang dinilai baru dan belum pernah
mereka coba sebelumnya serta perilaku-perilaku seperti
inilah yang akan ditemui dalam aspek kehidupan
mereka. Tidak hanya kehidupan di pendidikannya saja
tetapi juga dalam kehidupan bersosial dan kehidupan
kerjanya suatu saat nanti.* Rasa percaya diri
merupakan keyakinan pada kemampuan-kemampuan
yang dimiliki, keyakinan pada suatu maksud.atau tujuan
dalam kehidupan dan percaya bahwa dengan akal budi
mampu untuk melaksanakan apa yang diinginkan,
direncanakan dan diharapkan.®

Dalam kitab suci Al-Qur’an pun sudah dijelaskan
bagaimana Allah SWT berbicara mengenai seluruh
permasalahan umat manusia termasuk akal dan
perasaan. Al-Qur’an yang merupakan pedoman utama
manusia sudah menegaskan kepercayaan diri dalam
sebuah ayat berikut ini:

%! Eka Yulia Wijayanti, “Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Melalui
Layanan Penguasaan Konten Dengan Metode Role Playing,” Al-Tarbiyah: Jurnal
Pendidikan (The Educational Journal) 31, no. 1 (2021): 40.

%2 Diana Ariswanti Triningtyas, “Studi Kasus Tentang Rasa Percaya Diri,
Faktor Penyebabnya Dan Upaya Memperbaiki Dengan Menggunakan Konseling
Individual,” Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling 3, no. 1 (2016).

8 Jihan Syaharani, Eben Nainggolan, and Etik Muslikah, “Perbedaan
Kepercayaan Diri Dalam Menghadapi Dunia Kerja Antara Peserta didik SMA Dan
SMK Di Kabupaten Bojonegoro,” Sukma: Jurnal Penelitian Psikologi 3, no. 1 (2022):
20-28.
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Artinya : “Dan janganlah kamu (merasa)
lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab
kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu
orang beriman.” (Q.S Ali Imran Ayat 139).

Ayat ini menghendaki agar kaum Muslimin jangan
bersifat lemah dan bersedih hati, meskipun mereka
mengalami pukulan berat dan penderitaan yang cukup
pahit dalam Perang Uhud, karena kalah atau menang
dalam suatu peperangan adalah hal biasa yang termasuk
dalam ketentuan Allah. Yang demikian itu hendaklah
dijadikan pelajaran. Kaum Muslimin dalam peperangan
sebenarnya mempunyai mental yang kuat dan semangat
yang tinggi serta lebih unggul jika mereka benar-benar
beriman.**

Ayat ini menjelaskan bahwasanya Allah SWT
melarang umatNya bersedih hati. Kesedihan hati dan
kelemahan akan -membuat tubuh bertambah musibah
dalam diri.. Tidak hanya itu, kesedihan juga akan
membangkitkan kemenangan bagi musuh  diri.
Persoalan percaya diri‘sangat kompleks dengan ayat ini
dimana ayat ini berpandangan tentang sikap seorang
mukmin yang selalu memandang positif terhadap
kemampuan dirinya dan memiliki keyakinan yang kuat.
Dari ayat diatas juga dapat ditelaah kembali bahwa
orang-orang yang memiliki kepercayaan diri dalam Al-
Qur’an digambarkan sebagai seseorang yang tidak takut
bersedih hati dan gelisah merupakan ciri-ciri orang
yang beriman.

% Tafsir Tahlili.
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C. Indikator Self Confidence
Menurut Lauster beberapa indikator self confidence
yaitu:
1) Keyakinan, kemampuan individu untuk
menyelesaikan suatu hal dengan bersungguh-
sungguh.

2) Optimis, sikap dan tingkah laku individu yang
berpandangan  baik  terhadap  dirinya dan
kemampuannya.

3) Obyektif, kemampuan individu untuk memandang
dan menyelesaikan permasalahan sesuai dengan
fakta yang ada.

4) Bertanggung jawab, kemampuan individu untuk
berani menanggung segala sesuatu yang menjadi
konsekuensinya.

5) Sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya.

6) Rasional, kemampuan individu untuk menganalisis
suatu permasalahan dengan logistik dan sesuai
dengan kenyataan.”

2. Bandwagon Effect
a. Pengertian Bandwagon Effect

Bandwagon effect dapat diartikan sebagai sebuah
fenomena psikologis pada saat seseorang melakukan
sesuatu dikarenakan orang lain melakukannya tanpa
mempertimbangkan keyakinan diri sendiri.*® Secara
sederhana, bandwagon effect dapat diartikan sebagai
suatu fenomena psikologi yang menempatkan individu
pada sebuah situasi dimana individu akan mengikuti

% Asrullah Syam and Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence)
Berbasis Kaderisasi Imm Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi Kasus Di
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Parepare),” Jurnal Biotek 5 (2017): 87-102.

% yudistira, “Pengaruh Bandwagon Effect, Vablen Effect, Terhadap
Keputusan Pembelian Di Masa Pandemi.”
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trend, gaya, tingkah laku dan sebagainya dikarenakan
melihat orang lain juga melakukan hal yang sama. Efek
ini akan mengarahkan individu pada suatu potensi bias
yang dapat membuat individu memiliki tingkah laku
kolektif yang tidak selalu membawa kebermanfaatan
atau rasional.

Gambaran Fenomena Bandwagon Effect Pada
Remaja

Mengamati sudut pandang fenomena ini,
bandwagon effect atau efek ikut-ikutan ini semakin
sering terjadi oleh remaja. Hal ini dikarenakan tanpa
pemikiran yang matang, remaja yang labil emosinya
karena masih dalam tahap transisi menuju masa dewasa
akan dengan mudah menerima apa yang dianggap benar
oleh banyak orang. Oleh karena itu, remaja sangat
mudah terpengaruh oleh fenomena bandwagon effect.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa remaja . tidak
memiliki pemikiran yang-matang karena mereka masih
muda.®’ Dalam’lingkup pergaulan, ketika teman-teman
dekat, sahabat, kelompok, atau komunitas ikut hal
tertentu, _kecenderungannya anggota kelompok yang
lain juga ikut. Adanya tekanan yang diberikan oleh
orang-orang di sekitar dapat memicu seseorang terjerat
budaya ikut-ikutan atau bandwagon effect.*® Pada masa
remaja, pertumbuhan dan perkembangan otak yang
cepat selama usia remaja memiliki kapasitas untuk
berpikir kritis dan memproses informasi abstrak yang
datang dari lingkungan mereka. Ini menunjukkan
bahwa remaja memiliki kemampuan untuk menentukan

37 Zaidan Aufi Romadhoni et al., “Gambaran Fenomena Bandwagon Effect

Pada Remaja Pendahuluan”, Power Point (Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,

Sidoarjo, 2023).
® Sugeng Winarno, “Bandwagon Effect”. Malang Posco Media, 2023,

https://malangposcomedia.id/bandwagon-effect/.
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apakah pendapat orang dewasa di sekitar mereka benar
atau salah.*

Lingkungan sekitar cukup memberikan dampak
pada remaja, seperti pola pikir, sikap, dan tindakannya
baik langsung maupun tidak langsung juga akan
terdampak.”® Remaja cenderung berpikir bahwa
tindakan yang dilakukan oleh orang lain akan dianggap
baik dan benar. Jumlah orang yang mendukung suatu
nilai akan menentukan apakah itu benar atau salah,
bukan hasil dari pemikiran kritis dan logis. Dengan kata
lain, remaja lebih suka sikap emosional yang didasarkan
pada perasaan suka dan tidak suka daripada pemikiran
rasional dan tidak rasional. Bandwagon effect lebih
emosional daripada rasional.**

Dampak sosial dari bandwagon effect ini pada
hidup remaja dapat memiliki efek negatif.
Pertama, remaja mengalami stres yang berlebihan dan
tekanan psikologis untuk memenuhi harapan sosial,
serta kesulitan menemukan minat dan potensi mereka
sendiri, serta-merasa; terbatas dalam menggali dan
mengekspresikan bakat mereka. Selain itu, dampak
sosial dan bandwagon juga dapat berdampak negatif
pada hubungan sosial mereka. Ketika remaja hanya
berusaha mengikuti mode dan mengikuti tren, mereka
mungkin merasa sulit membangun hubungan yang
nyata dan bermakna dengan orang. Mereka kesulitan
menemukan teman sejati yang menerima mereka apa
adanya karena hubungan mereka didasarkan pada

% Andi Thahir, Psikologi Pendidikan (Bandar Lampung: Penerbit Erlangga,
2021).

0 yahya AD, Konseling & Psikoterapi Sufistik Dalam Menangani Problem
Psikologis Perspektif TQN. PP Suryalaya Tasikmalaya Jawa Barat, Revisi. (Bandar
Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2023).

Koran Sindo, “Bandwagon Effect”. Sindo News.com, 2018.
https://nasional.sindonews.com/berita/1360696/18/bandwagon-effect.
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kesamaan permukaan atau kepatuhan terhadap norma

sosia

|42

Indikator Bandwagon Effect

Menurut Fara Dila, bandwagon effect terdiri atas

tiga indikator, diantaranya:*

1)

2)

3)

Conformity

Menurut  Suryanto, conformity merupakan
kecenderungan individu untuk mengubah persepsi,
opini, serta perilaku mereka agar sesuai dengan
norma-norma yang berlaku pada suatu kelompok.

Interpersonal Influence

Salah satu faktor penting dalam perilaku
seseorang ialah interpersonal influence atau
pengaruh dari orang lain. Menurut Bearden,
interpersonal influence ialah suatu kebutuhan untuk
mengidentifikasi atau meningkatkan citra seseorang
dimata orang. lain mengenai kesediaan individu
untuk menyesuaikan diri dengan harapan orang lain
dalamkonteks pengambilan.-keputusan Kkarir dan
kecenderungan individu untuk mempelajari dengan
mengamati atau mencari informasi dari orang lain.

Status Seeking

Menurut Paskov, status seeking ialah hasrat
individu untuk mendapatkan posisi yang lebih tinggi
dalam hierarki sosial dalam hal penghargaan, rasa
hormat, dan pengaruh.

Dalam fenomena ini dikatakan lingkungan

sangat berpengaruh terhadap jati diri setiap individu.
Maka dari itu, sangat penting memilih lingkungan

2 M. Fahli Zatrahadi et al., “Analisis Dampak Sosial Efek Bandwagon Pada

Eksistensi Remaja: Studi Di Kota Pekanbaru Dan Kota Bukitinggi,” Jurnal
EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia 9, no. 2 (2023): 1048.

3 yudistira, “Pengaruh Bandwagon Effect, Vablen Effect, Terhadap

Keputusan Pembelian Di Masa Pandemi.”
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sosial yang baik dalam Al-Qur’an Q.S Ali Imran
ayat 118 pun sudah Allah SWT jelaskan:

Lz IR A 0w Fept a};.ﬁ:’ a}/,’.z 2%
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman!
Janganlah kamu menjadikan teman orang-orang
yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai
teman kepercayaanmu, (karena) mereka tidak
henti-hentinya menyusahkan kamu. Mereka
mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah

nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang
tersembunyi di hati mereka lebih jahat.

Pada ayat ini Allah memperingatkan umat
Islam agar tidak menjadikan orang_kafir sebagai
orang kepercayaan, karena mereka akan berkhianat.
Orang-orang ~ yang beriman diperintahkan
menjadikan orang-orang yang-di luar kalanganmu,
yaitu orang-orang yang tidak.beriman atau beriman
tidak secara benar “seperti orang-orang munafik,
sebagai teman kepercayaanmu, sehingga kamu
membocorkan rahasiamu, karena mereka tidak
henti-hentinya menyusahkan dan menimbulkan
kemudaratan atas kamu.*

3. Perencanaan Karir
a. Pengertian Perencanaan Karir

Perencaaan karir adalah proses mengidentifikasi
dan pengambilan langkah-langkah untuk mencapai
tujuan Kkarir suatu individu ungkap Sunyoto dalam

4 Tafsir Kemenag RI.



30

(Adityawarman et al., 2020).* Perencanaan karir adalah
suatu perencanaan tentang kemungkinan- kemungkinan
seseorang anggota organisasi sebagai perorangan untuk
dapat meniti proses kenaikan pangkat dan jabatan
sesuai dengan persyaratan dan kemampuannya.*®

Karir dalam Bimbingan dan Konseling

Peserta didik yang duduk di bangku SMA adalah
masa-masa dimana mereka sudah mulai menentukan
arah hidup selanjutnya karena semakin dekat dengan
dunia kerja. Namun, pada umur seperti mereka masih
termasuk pada umur remaja yang masih suka
mengalami  kelabilan ~ emosi  maupun  dalam
pengambilan keputusan.”” Dalam bimbingan dan
konseling terdapat bidang Kkarir yang merupakan
layanan yang diberikan guru BK atau konselor kepada
klien atau peserta didik dalam hal merencanakan
karirnya di masa depan. Persiapan Karir, dan
perencanaan karir merupakan hal yang paling penting
perencanaan arah pengembangan karir mereka sendiri,
yang. mencerminkan potensi untuk memprediksi masa
depan, kondisi dunia nyata, kemampuan mempengaruhi
faktor, perkembangan Kkarir peserta didik.*®

Di sekolah, karir peserta didik difokuskan kepada
bantuan para peserta didik/konseli dalam hal
pemahaman diri, pemahaman Kkarir, belajar mengambil
keputusan dan melakukan keputusan Karir secara

1 B Sebastian and R D Ariyanto, “E-Career: Konsep Perencanaan Karier

Berbasis Website Untuk Siswa Sekolah Menengah Atas,” Semdikjar 5 (2022): 369—

376,

https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/semdikjar/article/view/1967%0Ahttps://p
roceeding.unpkediri.ac.id/index.php/semdikjar/article/download/1967/1314.

*® Nurmasari, “Peranan Penting Perencanaan Dan Pengembangan Karier.”
*" Ninda J Nurulita and Anggy G Prawiyogi, “Pentingnya Sosialisasi

Perencanaan Karir Pada Siswa Di SMA & SMK PGRI Kotabaru,” Abdima Jurnal
Pengabdian Mahasiswa 2, no. 2 (2023): 4942-4947.

® Yuan Song, “Research of College Students’ Career Planning and

Employment,” no. Msetasse (2015): 278-282.
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mandiri sebagai hasil perpaduan serasi atas pemahaman
diri dan pemahaman Kkarirmya.” Semua kegiatan atau
aktivitas bimbingan karir di sekolah diarahkan untuk
mewujudkan kemandirian peserta didik/konseli dalam
mengambil keputusan karir, meraih dan
mempertahankan karirnya dalam  kehidupan di
masayarakat mendatang.>

Dari penjabaran diatas sangat jelas dideskripsikan
bahwasanya layanan bimbingan karir dalam bimbingan
dan konseling yang terdapat di sekolah memiliki posisi
atau peran penting dalam mendorong peserta didik
merencanakan karirnya untuk masa depan. Konsep ini
seringkali menjadi dasar banyak teori pengembangan
pribadi dan pendidikan, yang mendorong individu
untuk terus berkembang dan mencapai potensi
maksimalnya. Menjelaskan bahwa remaja selalu
dihadapkan dengan situasi dalam pengambilan
keputusan mengenai bagaimana remaja tersebut dapat
menghadapi kondisi tersebut.®* Bimbingan konseling
bertugas memfasilitasi- dalam menulusuri minat dan
bakat peserta didik. Selain untuk mengenali diri, hal ini
juga sebagai- upaya terhadap fenomena peserta didik
yang“belum memiliki_gambaran- yang jelas mengenai
masa depannya.*

Pada jenjang Sekolah  Menengah  Atas
(SMA)/Sederajat merupakan saat yang tepat untuk
remaja mengenal dan merencanakan karirnya. Hal ini
dikarenakan masa SMA adalah masa dimana individu
yang berada pada tahap keremajaan dalam hidupnya

“9 Hartono, Bimbingan Karier (Jakarta: Kencana, 2016).
50 1hi
Ibid.

51 pengaruh Pengambilan Keputusan Karir Terhadap Motivasi Belajar
Peserta didik Kelas X Tahun Ajaran 2021/2022 Smkn 9 Kota Bekasi” Program Studi
Bimbingan Konseling Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, Indonesia, no. 9
(2022).

52 Nurlia Santy Agustin, “Analisis Kematangan Karir Peserta didik Kelas
XIlI MA Negeri 2 Kutai Kartanegara Dengan Asesmen MBTL” Jurnal Pendidikan
Tambusai 6, no. 1 (2022): 4487-4491.
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sudah menggali minat bakat mereka dan seharusnya
sudah mulai berani membuat keputusan Kkarir dalam
hidupnya. Dapat dikatakan juga individu pada masa ini
lebih lihai dan lincah dibanding masa perkembangannya
sebelumnya.® Adapun prinsip-prinsip bimbingan karir
sebagai berikut:>*

1) Setiap peserta didik hendaknya mendapatkan
kesempatan yang sama untuk mengembangkan
dirinya dalam pencapaian karirnya secara tepat tanpa
terkecuali.

2) Setiap peserta didik hendaknya memahami bahwa
karir sebagai suatu jalan hidup dan pendidikan
sebagai persiapan untuk hidup.

3) Setiap peserta didik hendaknya dibantu dalam
mengembangkan pemahaman terhadap diri sendiri
dan kaitannya dengan perencanaan masa depannya.

4) Setiap peserta didik perlu diberikan pemahaman
tentang urgensi jenjang Pendidikan yang- akan
ditempuhnya.

5) Setiap peserta didik secara keseluruhan-hendaknya
dibantu untuk memperoleh pemahaman tentang
hubungan antara pendidikandan Kkarirnya secara
utuh.

6) Setiap peserta didik hendaknya mengoptimalkan
bakat, minat, dan potensinya.

7) Setiap peserta didik hendaknya dibekali dengan soft
skill yang sangat dibutuhkan dalam studi lanjut dan
dunia pekerjaan/karir.

8) Program bimbingan karir dalam bimbingan dan
konseling hendaknya memiliki tujuan untuk

%% Farida, “Layanan Bimbingan Karir Terhadap Perencanaan Karir Peserta

Didik di SMA Farida 1 , Teti Sobari?, Rima Irmayanti 3.

% Angga Pratama, “Peran Guru Bk Dalam Membantu Perencanaan

Pengembangan Karir Peserta didik Melalui Layanan Informasi,” Al-Mursyid : Jurnal
Ikatan Alumni Bimbingan dan Konseling Islam (IKABKI) 4, no. 2 (2022).
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memunculkan perkembangan pendidikan peserta
didik.

9) Program bimbingan karir yang terdapat di sekolah
hendaknya diintegrasikan secara fungsional terhadap
program pendidikan dan program bimbingan dan
konseling khususnya.

10) Program bimbingan karir hendaknya diberikan
secara serta merta.

Karir yang matang merupakan keberhasilan
individu dalam menyelesaikan tugas perkembangan
karir yang diantaranya perilaku individu dalam
mengidentifikasi, memilih, merencanakan, menerapkan
tujuan Kkarir yang sesuai usia tahap perkembangan
karirnya.”® Pada masa ini peserta didik perlu
mempelajari lebih mendalam diri sendiri dan mencari
informasi untuk dapat mengenali kemampuan diri,
peluang dan macam jenis pekerjaan, pendidikan, serta
fokus pada pengembangan kemampuan . memilih
alternatif karir secara-lebih terarah. Hal ini dilakukan
dengan memperkuat landasan dari dalam diri peserta
didik untuk melakukan -pertimbangan pemilihan
alternatif karir.®® Karir peserta didik rencana juga dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh peristiwa kehidupan
yang signifikan.*’

Perencanaan Karir tetap penting dan diperlukan
untuk memaksimalkan peluang karir yang tersedia.
Namun, karena ada kegagalan dan tidak ada yang dapat
menjamin bahwa setiap rencana akan berhasil

% Chika Nurul Hadisti and Dewi Sartika, “Studi Deskriptif Kematangan
Karier Pada Siswa SMAN Di Kota Bandung,” Bandung Conference Series:
Psychology Science 2, no. 1 (2022): 77-83.

® Yulanda Praptiwi, Diniy Hidayatur Rahman, and Widya Multisari,
“Kontribusi Perspektif Waktu Masa Depan Dan Lokus Kendali Internal Terhadap
Kematangan Karier Siswa SMA,” Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan
Pendidikan 2, no. 5 (2022): 491-510.

% Liuhan Jin, Yushi Wen, and Xiaoqging Zeng, “An Analysis of Factors
Influencing Secondary School Students’ Career Planning,” Journal of Education,
Humanities and Social Sciences 8 (2023).
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sepenuhnya, perencanaan Karir harus dilakukan. Jika
seseorang tidak terbiasa merencanakan Kkarirnya,
mereka akan kesulitan menemukan peluang karir dan
seringkali bahkan tidak menemukan minat dan bakat
mereka.”® Adapun kriteria peserta didik yang memiliki
kemandirian dalam merencanakan Kkarir, diantaranya
menunjukkan rasa percaya diri, memiliki rasa tanggung
jawab, dapat mengarahkan dan mengembangkan diri,
mampu menunjukkan perilaku tekun, inisiatif, dan
kreatif, dan berkinginan mengerjakan sesuatu tanpa
bantuan orang lain.”®

c. Teori Karir Ginzberg

Teori karir Ginzberg merupakan hasil kerjsama
suatu tim yang mempelajari tentang pengaruh
perkembangan terhadap pemilihan karir. Kelompok ini
terdiri dari Eli Ginzberg, yang merupakan ahli ekonomi,
S. Ginzburg yang merupakan pskiater, S.Axelrad yang
seorang sosiolog,. dan J. Herma yang A merupakan
seorang psikolog. Mereka ‘memulai  penelitian pada
tahun_ 1951 dengan maksud mengembangkan suatu
konsepsi -tentang pilihan jabatan.sebagai bagian dari
suatu studi tentang  dunia  kerja. Kelompok ini
memandang masalah pilihan jabatan tidak hanya terjadi
sekali saja, melainkan mengalami suatu proses.*
Menurut Ginzberg proses pemilihan karir tidak hanya
terjadi sekali saja melainkan mengalami suatu proses
perkembangan yang meliputi jangka waktu. Pada
umumnya mencakup kurun waktu selama enam hingga
sepuluh tahun, yang dimulai dari sekitar usia 11 tahun
dan berakhir sesudah usia 17 tahun atau awal masa

%8 Nurulita and Prawiyogi, “Pentingnya Sosialisasi Perencanaan Karir Pada
Siswa Di SMA & SMK PGRI Kotabaru.”
% Hartono, Bimbingan Karier.

8 Dkk. Hidayat, Rahamat Dede, Karier: Teori Dan Aplikasi Dalam
Bimbingan Konseling Komprehensif, ed. Alfaras Nandika (Sukabumi Jawa Barat: CV
Jejak, 2019).



35

dewasa." Hal yang mendasar bagi Ginzberg dalam
membangun teorinya adalah pendekatan psikologis atas
tugas-tugas perkembangan yang dilalui manusia.
Konsep perencanaan dan pemilihan Kkarir oleh Ginzberg
dikelompokkan dalam empat unsur yaitu:*

1) Proses (bahwa pilihan pekerjaan itu merupakan suatu
proses yang berlangsung secara terus-menerus).

2) lrreversibilitas (bahwa pilihan pekerjaan itu tidak
bisa diubah atau dibalik. Adanya pembatasan pilihan
pekerjaan itu bersifat menentukan. Jadi umur akan
mempengaruhi  karir seseorang dan kesediaan
kesempatan bisa saja menyebabkan orang berubah
dalam pilihan pekerjaannya).

3) Kompromi (bahwa pilihan pekerjaan itu merupakan
kompromi antara faktor-faktor yang lain yaitu minat,
kemampuan, dan nilai. Dalam unsur kompromi ini
seseorang mulai mencari kesempurnaannya melalui
perkembangan sehingga munculah konsep optimis).

4) Optimisasi yang merupakan penyempurnaan teori
(individu yang mencari kecocokan kerja, baik antara
minat yang terus mengalami-perubahan, tujuannya,
dan keadaan yang terus berubah).

Kembali tahapan-tahapan tersebut yang bertujuan
pengenalan secara bertahap terhadap persyaratan kerja
sesuai dengan minat, kemampuan, nilai dan transisi.®®
Menurut Ginzberg, proses perencanaan dan pemilihan
karir dibagi menjadi tiga tahap, berikut penulis sajikan
tabel tahapan perencanaan karir menurut ginzberg:*

81 Batubara, “Perkembangan Dan Pemilihan Karier Menurut Ginzberg Dan

Implikasirga Terhadap Bimbingan Dan Konseling.”
Ibid.

% Beni Azwar, Syamsul Rizal, and Maemunah Maemunah, “Perencanaan
Karir Siswa Dengan Layanan Bimbingan Konseling Di Kelas X Di SMA Negeri 2
Rejang Lebong,” Suluh: Jurnal Bimbingan dan Konseling 8, no. 2 (2023): 88-95.

8 E Usmawati, “Ginzberg’s Theory Of Career,” Hitp://P4Tkpenjasbk.
Kemdikbud. Go. Id ... (2019), http://repositori.kemdikbud.go.id/15058/1/Ginzbergs-
Theory-of-Career-Protected.pdf.
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Tabel 2.1

Tahapan Perencanaan dan Pemilihan Karir
Menurut Ginzberg

No | Tahap Rentang Karakteristik
Usia
1. | Tahap Masa Sampai  saat ini,
fantasi kanak- proses pemilihan
kanak pekerjaan masih
(sebelum bersifat bebas dan
usia 11 | tanpa pertimbangan
tahun) objektif.
2. | Tahap 11-17 tahun | Pada tahap ini, orang-
tentatif orang  memadukan
minat, kapasitas, dan
nilai yang mereka
miliki  sebelumnya
untuk mencapai
kesuksesan dalam
hidup mereka.
3. | Tahap 17 tahun | Ketika seseorang
realistik | sampai ditinjau dari  segi
awal _masa | pendidikan, berada di
dewasa perkuliahan, atau
mulai bekerja.

Remaja SMA kelas XI sendiri berada pada masa
tentatif dimana masa tersebut merupakan masa remaja
memadukan minat, kapasitas, dan nilai yang mereka
miliki sebelumnya untuk mencapai kesuksesan dalam
hidup mereka, sehingga pada jenjang ini sangat tepat
bila remaja merencanakan Karir.
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d. Indikator Perencanaan Karir Ginzberg

Menurut Ginzberg, perencanaan karir peserta
didik sekolah menengah berada pada tahap tentatif yang
meliputi beberapa indikator, diantaranya sebagai
berikut:

1) Minat, anak memilih pekerjaan atau kegiatan yang
sesuai dengan minat dan kesukaan mereka saja,
dengan kata lain anak akan membuat keputusan
tentang hal yang ia suka dan tidak suka.

2) Kapasitas, anak memilih pekerjaan atau kegiatan
didasarkan pada kemampuan masing-masing,
disamping minat dan kesukaannya.

3) Nilai, anak memilih kegiatan atau pekerjaan yang
dihargai olen masyarakat, dan yang kurang
dihargai.

4) Transisi, anak  sudah memikirkan atau
merencanakan karir berdasarkan minat,
kemampuan, dan nilai-nilai  _yang ingin
diperjuangkan serta tanggung jawab‘yang menyertai
karir tersebut.®®

Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini sebagai

berikut:
Self Confidence
H,
(X1) )
Perencanaan Karir
H; . |
o (Y)
Bandwagon Effect /
H,
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

% Sri Arfiana, Abdullah Sinring, and Sahril Buchori, “Pengembangan
Media Mading Berbasis Website Sebagai Layanan Informasi Karier Di Sekolah
Menengah Atas,” Pinisi Journal Of Education 4, no. 3 (2024): 176-191.



Berdasarkan bagan kerangka berpikir diatas, bila self
confidence merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
perencanaan Karir peserta didik, maka pengaruh tersebut
akan dapat membangkitkan, mendorong, dan memelihara
perilaku peserta didik dalam proses merencanakan Karir.
Bila bandwagon effect merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi perencanaan karir peserta didik, maka
pengaruh  tersebut akan dapat membangkitkan,
mendorong, dan memelihara perilaku peserta didik dalam
proses merencanakan Kkarir. Selain itu, bila self
confidence dan bandwagon effect merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi perencanaan Kkarir peserta didik,
maka kedua pengaruh tersebut bersama-sama akan dapat
membangkitkan, mendorong, dan memelihara perilaku
peserta didik dalam proses merencanakan karir.

B. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, - dimana rumusan masalah
penelitian  telah - dinyatakan' *dalam bentuk’ kalimat
pertanyaan.”® Adapun hipotesis yang penulis-ajukan dalam
penelitian ini yaitu:

H; : Self confidence berpengaruh terhadap perencanaan karir
peserta didik di SMA Negeri 3 Metro.

H, : Bandwagon effect berpengaruh terhadap perencanaan
karir peserta didik di SMA Negeri 3 Metro.

H; :Self confidence dan Bandwagon effect secara bersama-
sama berpengaruh terhadap perencanaan Kkarir peserta
didik di SMA Negeri 3 Metro.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta CV, 2019).
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